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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir, analisis
jabatan, beban kerja dan work life balance terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Syariah Indonesia
KCP Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT Bank Syariah Indonesia KCP Mojokerto dengan jumlah populasi 64 karyawan
(responden). Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik non-probability sampling dengan jenis
sampling jenuh. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan sistem
penilaian berdasarkan skala Linkert, wawancara dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan karir, analisis jabatan, beban kerja dan work life balance secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia KCP Mojokerto. Variabel
pengembangan karir, beban kerja dan work life balance secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Syariah Indonesia KCP Mojokerto. Sementara itu,
variabel analisis jabatan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank
Syariah Indonesia KCP Mojokerto.

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Analisis Jabatan, Beban Kerja, Work Life Balance, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Era modernisasi dimana terjadi proses transformasi perkembangan dari
berbagai hal ke arah yang lebih baik dan maju, sebagai contoh di industri perbankan
dan keuangan kini mengalami perubahan yang signifikan. Industri perbankan
merupakan salah satu poin penting dalam ekonomi modern yang telah mengalami
transformasi dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terus berkembang.
Peran perbankan tidak hanya terbatas pada penyediaan layanan keuangan, tetapi juga
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi di berbagai sektor. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), profit bersih perbankan di Indonesia mencapai
Rp.126,53 trilliun pada Januari-Juni 2024, naik 5,46% year on year (yoy). Kenaikan ini
didorong oleh naiknya pendapatan bunga bersih sebesar 3,05% yoy mencapai
Rp.268,2 trilliun dan pendapatan operasional selain bunga tercatat sebesar 13,93% yoy
menjadi Rp.314,44 trilliun. Dalam hal ini persaingan pun semakin kompetitif yang
menyebabkan semakin banyaknya pesaing yang berkompeten tinggi, sehingga
mengharuskan perusahaan untuk terus berinovasi mengembangkan perusahaan agar
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dan tetap bertahan dalam perkembamgan
pasar. Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut telah
mencapai tujuan awal yang telah ditetapkan, seperti memiliki profit yang stabil dan
meningkat dari waktu ke waktu karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
mampu menjaga produktivitas dengan baik dan meningkatkan pendapatan, sehingga
perusahaan tersebut dapat berkembang.

Upaya meningkatkan produktivitas, diperlukan adanya peningkatan sumber
daya manusia yang berkualitas Hal ini didukung oleh penelitian Siti & Rio (2023) yang
menunjukkan bahwa pentingnya manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam
meningkatkan kinerja organisasi memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks
bisnis dan manajemen. Organisasi saat ini menghadapi tantangan strategis yang
kompleks dan tekanan untuk menjadi lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat
serta meningkatkan kualitas dan efisiensi. Oleh karena itu, manajemen SDM menjadi
semakin penting untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif, inovatif, dan
efisien, SDM dianggap sebagai aset strategis yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif berkelanjutan bagi organisasi. Dengan memanfaatkan praktik MSDM
yang tepat, organisasi dapat menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik,
meningkatkan daya saing, dan mencapai keberhasilan jangka panjang. Jadi dalam hal
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu perusahaan perlu memperhatikan
pentingnya sumber daya manusia (SDM) agar tercipta sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga meningkatkan kinerja karyawan, kemudian dapat memberikan
kontribusi positif dan signifikan terhadap perusahaan serta mendorong perusahaan
untuk terus berkembang.

Adapun hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, oleh sebab itu
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pemimpin harus berusaha semaksimal mungkin untuk meminimalisir faktor-faktor
yang mungkin akan mempengaruhi secara negatif terhadap kinerja karyawan. Faktor
pertama yaitu mengenai pengembangan karir. Menurut Rifqgi, et al. (2023)
Pengembangan karir perlu diatur dengan baik dan terbuka. Dengan adanya
pengembangan karir, karyawan akan merasa aman tentang karir yang akan mereka
kejar di masa depan, yang memungkinkan mereka menyeimbangkannya dengan
memberikan kinerja terbaik mereka. Pengembangan karir juga dapat membantu
meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan kesempatan promosi yang lebih
baik. Hal ini membantu karyawan untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi
secara terarah. Dalam sebuah perusahaan, adanya jenjang karir yang harus dicapai
oleh setiap karyawan, akan memberikan motivasi bagi mereka untuk mencapai karir
tersebut dengan sebaik mungkin.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu analisis jabatan
(job analysis). Mapira Nyasha, et al. (2013:35) dalam Lilik & Devi (2023) mengatakan
analisis jabatan merupakan rangkuman dari suatu jabatan tertentu yang berisi
tentang uraian komponen tugas dan fungsi dalam suatu area pekerjaan. Melalui
analisis jabatan, maka akan didapatkan uraian terperinci dari tugas yang harus
dilakukan dalam suatu jabatan, penentuan hubungan dari suatu jabatan dengan
jabatan yang lain dan penentuan tentang pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan untuk melakuakan pekerjaan secara
efektif dan efisien

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu beban kerja.
beban kerja adalah beban pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan dengan penyediaan waktu yang terbatas, sehingga karyawan tidak mampu
untuk menyelesaikannya Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Malik & Rully
(2021) diperoleh bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sebab jika terjadi ketidakseimbangan beban kerja dalam
suatu pekerjaan hal tersebut membuat tingkat kinerja karyawan mengalami
penurunan.

Dan terakhir, salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan adalah work life balance (WLB). Menurut Nurma (2023), work life balance
merupakan kondisi dimana karyawan dapat menyeimbangkan antara pekerjaan
dengan kehidupan pribadi. Maka work life balance (WLB) secara sederhana
merupakan suatu kondisi di mana seorang pekerja dapat mengatur waktu secara baik
atau dapat menyesuaikan antara pekerjaan ditempat kerja serta kebutuhan pribadi
dan kehidupan dalam keluarga. Seseorang yang menjalankan work life balance (WLB)
yang baik adalah pekerja yang memiliki produktifitas dan memiliki kinerja tinggi.

Dengan memahami faktor yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan,
perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam manajemen
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sumber daya manusia. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang seimbang, produktif, dan mendukung pertumbuhan karir serta
kesejahteraan karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Kasiram
dalam Sujarweni (2015), penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat analisis untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti. Subjek penelitian mengacu pada pendapat
Puyjiati (2024) yang menyatakan bahwa subjek penelitian adalah orang, tempat, atau
benda yang diamati sebagai sasaran. Penelitian ini dilakukan pada seluruh karyawan
PT Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu Mojokerto.

Populasi penelitian, menurut Sugiyono (2015), adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 64 karyawan BSI KCP
Mojokerto. Sementara itu, sampel menurut Sugiyono (2015) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi yang mewakili keseluruhan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non probability sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sujarweni, 2015).

Jenis data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. Sedangkan
data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari penelitian sebelumnya, literatur,
jurnal, buku, dan sumber lain yang relevan. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui (1) kuesioner dengan skala Likert, (2) wawancara, dan (3) studi pustaka, sesuai
dengan pendapat Sujarweni (2015).

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan IBM SPSS 26.
Analisis yang digunakan meliputi uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji
asumsi  klasik  (uji  normalitas, autokorelasi,  multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta uji hipotesis melalui uji t dan uji f (Sugiyono, 2015). Selain
itu, digunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan variabel
bebas jenjang karir, analisis jabatan, beban kerja, dan work life balance dengan
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk melihat sejauh mana variabel bebas memengaruhi variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Data Diolah SPSS 26, 2025

Dari gambar tersebut grafik P-P Plot di atas terlihat bahwa sebaran data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat
dikatakan bahwa data penelitian ini memiliki penyebaran yang terdistribusi normal
sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.Dan dari gambar grafik diatas
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian telah berdistribusi
normal, karena dapat dilihat grafik tersebut menunjukkan pola distribusi normal
(menyerupai lonceng).

2. Uji Autokorelasi

Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .7862 .618 .593 1.085 1.769
a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja, Analisis Jabatan, Pengembangan Karir
b. Dependent Variable: Kinerja Karywan

Sumber : Data Diolah SPSS 26, 2025

Menurut Uji Durbin Watson (Ghozali, 2016), nilai dW sebesar 1.769 dan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikansi 5%, jumlah
sampel 64 (n) dan jumlah sampel independen 4 (k=4). Hasil statistik menunjukkan
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bahwa nilai dW lebih besar dari batas atas (dU) 1,7303 serta lebih kecil dari (4-dU =
2.2697), dengan rumus dU < dW < 4-dU jadi 1.7303 < 1.769 < 2.2697 sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam persamaan regresi ini tidak ada autokorelasi positif
maupun negative berdasarkan tabel Durbin Watson. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi, sehingga model regresi layak digunakan.
3. Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.491 1.647 11.229 .000

Pengembangan 123 .035 353 3.514 .001 .641 1.561

Karir

Analisis Jabatan .066 .039 .159 1.692 .096 735 1.361

Beban Kerja .155 .048 .293 3.256 .002 .800 1.250

Work Life Balance .094 .040 .249 2.355 .022 578 1.731

a. Dependent Variable: Kinerja Karywan

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel, dari hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil
output IBM SPSS 26 tabel coefficients, masing-masing variabel independen
memiliki VIF < 10 yaitu untuk variabel pengembangan karir sebesar 1.561, variabel
analisis jabaatan sebesar 1.361, untuk variabel beban kerja sebesar 1.250, dan untuk
variabel work life balance sebesar 1.731. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas.

Sedangkan nilai Tolerance = 0,1 yaitu untuk variabel pengembangan karir
sebesar 0.641, untuk variabel analisis jabatan sebesar 0.735, untuk variabel beban
kerja sebesar 0.800 dan untuk variabel work life balance sebesar 0.578. Maka dapat
dinyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat multikolinieritas antara
variabel independen dengan variabel independen lainnya sehingga dapat digunakan
dalam penelitian ini.

4. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karywan

Regression Studentized Residual
.
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°
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Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2025
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Hasil pengujian heteroskedastisitas berdasarkan hasil output SPSS, tampilan
titik-titik pada scatter plot tidak membentuk pola tertentu, serta menyebar diatas
dan dibawah angka o sumbu Y, maka tidak ada heterokedastisitas dalam model
regresi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, analisis regresi
variabel ini layak digunakan.

Uji Hipotesis
Uji T

Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas (independen) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat (dependen). Hasil dari perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS
26.0, sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Variabel T tabel T hitung Signifikansi
(Constant) 11.229 0,000
Pengembangan Karir (X) 3.514 0,001
Analisis Jabatan (X») 1.67065 1.692 0,096
Beban Kerja (X3) 3.256 0,002
Work Life Balance (X4) 2.355 0,022

Dalam penelitian ini diperoleh nilai t-tabel diperoleh dengan menentukan a =
0,05 dengan df (n-k) = 64-4 = 60. Maka dalam t-tabel di dapat hasil 1,67065. Maka
pengujian hipotesis secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pengembangan Karir tehadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian parsial (uji-t) variabel pengembangan karir (X,) terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar
3.514 dengan nilai signifikan sebesar 0.001. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung
lebih besar dari t tabel atau 3.514 > 1.67065 dengan nilai signifikan yang lebih kecil
dari 0.05. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa variabel pengembangan karir
(X:) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah
Indonesia (Y)
2. Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian parsial (uji-t) variabel analisis jabatan (X) terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.692
dengan nilai signifikan sebesar 0.096. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel atau 1.692 > 1.67065 dengan nilai signifikan yang lebih besar dari
0.05. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa variabel analisis jabatan (X.) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia
(Y)
3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian parsial (uji-t) variabel beban kerja (X;) terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar 3.256
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dengan nilai signifikan sebesar 0.002. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel atau 3.256 > 1.67065 dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari
0.05. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa variabel beban kerja (X;)
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia
(Y).
4. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian parsial (uji-t) variabel work life balance (X,) terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.355
dengan nilai signifikan sebesar 0.022. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel atau 2.355 > 1.67065 dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari
0.05. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa variabel work life balance (X,)
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia

(Y).

Uji F
Tabel 4. Hasil Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112.559 4 28.140 23.909 .000P
Residual 69.441 59 1.177
Total 182.000 63

a. Dependent Variable: Kinerja Karywan
b. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja, Analisis Jabatan, Pengembangan Karir

Sumber : Data Diolah SPSS 26, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
F hitung sebesar 23.909 dengan signifikasi 0,000 (P < 0,05), sedangkan pada Ftabel
sebesar 2.53 maka nilai tersebut menjelaskan bahwa Fhitung > Ftabel atau 23.909 >
2.53 sehinngga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan antara
variabel independen (Y) yaitu kinerja karyawan.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 18.491 1.647 11.229 .000
Pengembangan 123 .035 .353 3.514 .001 .641  1.561
Karir
Analisis Jabatan .066 .039 .159 1.692 .096 735 1.361
Beban Kerja .155 .048 .293 3.256 .002 .800 1.250
Work Life Balance .094 .040 .249 2.355 .022 578 1.731

a. Dependent Variable: Kinerja Karywan

Sumber : Data Diolah SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = o+ B1. X1 + B2. X2 + B3. X3 + B4. X4
Y =18.491 + 0.123.X1 + 0.066.X2 + 0.155.X3 + 0.094.X4

Konstanta sebesar 18.491, artinya apabila Pengembangan Karir (x,), Analisis Jabatan (x.),

Beban Kerja (x;) dan Work Life Balance (x,) tidak ada atau nilainya adalah o, maka Kinerja

Karyawan dalam bekerja pada perusahaan nilainya sebesar 18.491. Maksud dari koefisien

regresi pada tabel di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Koefisien Pengembangan Karir (X,) atau b, sebesar 0.123, menunjukkan bahwa variabel
pengembangan karir mempunyai nilai yang berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Angka ini mengandung bahwa setiap peningkatan sebesar 1% variabel
pengembangan karir (X,) maka variabel kinerja karyawan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0.123 dengan asumsi variabel yang lain konstan

2. Koefisien Analisis Jabatan (X,) atau b, sebesar 0.066 menunjukkan bahwa variabel
analisis jabatan mempunyai nilai yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Angka ini mengandung bahwa setiap peningkatan sebesar 1% variabel analisis jabatan
(X,) maka variabel kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.066 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

3. Koefisien Beban Kerja (X;) sebesar 0.155, menunjukkan bahwa variabel beban kerja
mempunyai nilai yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Angka ini
mengandung bahwa setiap peningkatan sebesar 1% variabel beban kerja (X;) maka
variabel kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.155 dengan asumsi variabel
yang lain konstan.

4. Koefisien Work Life Balance (X,) sebesar 0.094, menunjukkan bahwa variabel work life
balance mempunyai nilai yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Angka
ini mengandung bahwa setiap peningkatan sebesar 1% variabel work life balance (X,)
maka variabel kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.094 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

5. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara dari variabel yang
memiliki nilai positif dengan kinerja karyawan. Semakin banyak nilai positif dari tiap
variabel menunjukan bahwa karyawan merasa hak sebagai karyawan telah dipenuhi
dan merasa puas terhadap perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .7862 .618 .593 1.085 1.769
a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja, Analisis Jabatan, Pengembangan Karir
b. Dependent Variable: Kinerja Karywan

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2025
Koefisien determinasi yaitu nilai koefisien R Squere (R2) sebesar 0.618 atau

61,8%. Sehingga dapat diambil kesimpulan besarnya pengaruh Pengembangan Karir
(X,), Analisis Jabatan (X.), Beban Kerja (X;) dan Work Life Balance (X,) terhadap
kinerja karyawan sebesar 0.618 (61,8%). Sedangkan sisanya 38,2% dijelaskan oleh
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variabel di luar penelitian. Hasil 0.618 atau 61,8% ini berarti bahwa kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasinya perubahan variabel dependen
sebesar 61,8%, sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor-faktor lain diluar regresi
yang dianalisis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan PT Bank Syariah Indonesia KCP
Mojokerto, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat beberapa variabel yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengembangan karir terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu juga dengan beban
kerja serta work life balance yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Namun, berbeda dengan analisis jabatan yang tidak memberikan
pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Sementara itu, secara simultan variabel pengembangan karir, analisis jabatan,
beban kerja, dan work life balance secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank Syariah Indonesia KCP Mojokerto. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun tidak semua variabel berpengaruh secara parsial,
namun kombinasi keempat variabel tersebut mampu memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan secara menyeluruh.
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